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Penanganan Banjir Jakarta Belum Ideal

Presiden Joko Widodo mengingatkan penanganan banjir di Jakarta
harus komprehensif. Masih ada pekerjaan menuntaskan masalah
banjir mengingat Jakarta dilalui 13 sungai, termasuk Kali Ciliwung.

JAKARTA, KOMPAS — Presiden
Joko Widodo mengingatkan
agar penanganan banjir di DKI
Jakarta lebih komprehensif
dari hulu sampai hilir. Pena-
nganan selama ini dinilai ma-
sih belum cukup ideal me-
nanggulangi persoalan banjir
di Jakarta.

"Sekali  lagi, penanganan
banjir Jakarta ini harus dila-
kukan dari hulu sampai hilir
secara  komprehensif,” kata
Presiden Jokowi dalam peres-

mian sodetan Ciliwung di
Jakarta Timur, Senin
(31/7/2023).

Pada kesempatan itu, Ke-
pala Negara menuturkan, pe-
merintah telah menyelesaikan
pembangunan sejumlah infra-
struktur yang dapat mendu-
kung penanganan banjir di
DKI Jakarta. Infrastruktur di-
maksud mulai dari Waduk Ci-
awi, Waduk Sukamahi, hingga
sodetan Ciliwung, yang dapal
mengalihkan volume air Kali
Ciliwung ke Kanal Banjir Ti-
mur. Namun, penanganan ter-
sebut dinilai masih belum cu-
kup untuk menanggulangi ma-
salah banjir di DKI Jakarta.

“Ada 12 sungai lain yang
Juga perlu ditangani secara ba-
ik. Ada Sungai Sunter, Sungai
Cipinang, Sungai Baru Barat,
Sungai Baru Timur, Sungai
Mookervart, Sungai Pesang-
grahan, dan lain-lain. Belum
kita ngurusin yang namanya
banjir rob yang naik ke daratan
DKI Jakarta,” kata mantan
Gubernur DKI Jakarta terse-
but.

Presiden Jokowi menga-
takan, sodetan Kali Ciliwung
vang telah dikerjakan selama
hampir 11 tahun dan meng-

habiskan anggaran hingga Rp
1,15 triliun baru dapat me-
nyelesaikan masalah  banjir
enam kelurahan atau 62 per-
sen dari masalah banjir di Ja-
karta. Sisanya, masih ada 38
persen masalah banjir di DKI
yang harus disclesaikan Ke-
menterian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PU-
PR) bersama Pemerintah Pro-
vinsi DKI Jakarta,

“Ini yang harus dikerjakan
bersama-sama  Kementerian
PUPR dan Pemprov DKI Ja-
karta, sekali lagi harus diker-
jakan bersama-sama Kemen-
terian PUPR dengan Peme-
rintah Provinsi DKI Jakarta.
Ini persoalan yang sangat
kompleks dan tidak mudah,”
kata Presiden Jokowi.

Dalam sesi keterangan pers
seusai peresmian, Kepala Ne-
gara memerintahkan agar nor-
malisasi Sungai Ciliwung ha-
rus segera rampung. "Dari 33
kilometer yang ada, baru se-
lesai 16 kilometer sehingga
masih tersisa 17 kilometer. Sa-
ya meminta Pak Menteri PU,
Pak Gubernur, bersama-sama
menyelesaikan ini, termasuk
penanganan di 12 sungai yang
mengalir melintasi DKI Ja-
karta juga harus dinormali-
sasi,” ujar Presiden Jokowi.

Turut mendampingi Presi-
den dalam peresmian ini Men-
teri PUPR Basuki Hadimul-
jono, Menteri Agraria dan Tata
Ruang/Kepala Badan Perta-
nahan Nasional Hadi Tjahjan-
to, Sekretaris Kabinet Pramo-
no Anung, dan Penjabat Gu-
bernur DKI Jakarta Heru Budi
Iarlono.

Pembangunan sodetan Ci-
liwung berupa terowongan sc-

panjang 1.268 mecter dengan
dua jalur pipa, yang masing-
masing berdiameter 3,5 meter,
berfungsi mengalirkan 60 me-
ter kubik per detik debit banjir
dari Kali Ciliwung menuju Ka-
nal Banjir Timur dan Kali Cip-
inang. Pekerjaan dilaksanakan
PT Wijaya Karya (Wika)-PT
Jaya Konstruksi (KSO) dengan

anggaran sekitar Rp 1,2 tri-

liun.

Sempat terhenti

Proyek sodetan Ciliwung
mulai dikerjakan pada 2013.
Pada tahun 2015, pembangun-
an sodetan Kali Ciliwung tun-
tas sepanjang 650 meter. Ke-
mudian  dilanjutkan  pada
2015-2017 dengan  pemba-
ngunan permanen oulflel dan
penguatan pada tebing Kali
Cipinang karena berdekatan
dengan Kanal Banjir Timur.

Setelah terhenti, Kemente-
rian PUPR melanjutkan pe-
kerjaan sodetan Kali Ciliwung
ke Kanal Banjir Timur pada
tahun 2021 sepanjang 580 me-
ter. Pekerjaan meliputi pem-
bangunan terowongan ganda,
bangunan permanen inlet dan
outlet sodetan, serta lanjutan
normalisasi Kali Ciliwung dan
Kali Cipinang.

Basuki menuturkan, kapa-
sitas sodetan Ciliwung yang
mampu mengalirkan debit Su-
ngai Ciliwung 60 meter kubhik
per detik ke Kanal Banjir Ti-
mur int dapat mengurangi area
terdampak banjir seluas 107
hektar.  Nantinya, dengan
pompa air Sentiong dan nor-
malisasi Ciliwung, risiko ka-
wasan yang tergenang banjir
dapat banyak berkurang.

“Normalisasi Ciliwung su-

dah dikerjakan 16 kilometer
dari total 33 kilometer. Sisanya
sudah diprogramkan mulai
2023 dan bisa diselesaikan se-
iring dengan program pem-
bebasan lahannya. Pompa air
Sentiong di bagian hilir ber-
kapasitas 50 meter kubik per
detik, diperkirakan  Oktober
nanti bisa mulai dioperasi-
kan,” kata Basuki.

Heru atas nama masyarakat
dan Pemprov DKI mengucap-
kan terima kasih, khususnya
kepada Presiden Jokowi yang
telah  menginisiasi  pemba-
ngunan sodetan Ciliwung pada
tahun 2012 saat menjabat Gu-
bernur DKI dan kepada Ke-
menterian PUPR yang telah
menyelesaikan proyek ini. [a
menyebutkan, proyek sodetan
itu dapat mengatasi banjir an-
tara lain di wilayah Kampung
Melayu dan Bidara Cina (Ja-
karta Timur) serta Manggarai
(Jakarta Selatan). "Kami atas
nama masyarakat DKI Jakarta
berterima kasih kepada Pre-
siden Joko Widodo dan Men-
teri PUPR,” ujar Heru.

Tanggapan dan harapan atas
keberadaan sodetan yang di-
resmikan  Presiden  Jokowi
pun disampaikan warga yang
tinggal di sekitar Sodetan Ci-
liwung. "Kalau warga memang
mengharapkannya gimana su-
paya di wilayah Bidara Cina ini
enggak terjadi banjir terus, (se-
bab) tiap tahun selalu banjir.
Dengan adanya sodetan ini,
mungkin, mudah-mudahan bi-
samengurangi banjir semua-
nya juga lebih bagus lagi. Buat
di Ciliwung ini juga jangan
terlalu meluap terus,” kata
Urip Yanto, warga Kelurahan
Bidara Cina. (CAS/HLN)



